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ABSTRAK 

Nama   : Nur Rahmahdani 

NIM    : 170208041 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul   : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Predict, 

Observe,Explain (POE) Pada Materi Stoikiometri Di 

Madrasah Ulumul Quran Banda Aceh. 

Tebal Skripsi   : 160 halaman 

Pembimbing I   : Dr. Nurbayani Ali, S.Ag,.M.A. 

Pembimbing II : Chusnur Rahmi, M.Pd 

Kata kunci  : Pengembangan, modul, Predict Observe Explain (POE), 

Stoikiometri  

Pengembangan modul pembelajaran berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 

pada materi stoikiometri di Madrasah Ulumul Quran Banda Aceh, 

dilatarbelakangi oleh terbatasnya sumber belajar peserta didik pada materi 

stoikiometri dan buku paket yang digunakan oleh peserta didik dan guru hanya 

menyajikan konsep stoikiometri pada level simbolik atau perhitungan, sehingga 

menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep tersebut. Untuk mengatasi 

masalah ini peneliti mengembangkan modul pembelajaran berbasis POE pada 

materi stoikiometri. Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

pengembangan modul pembelajaran berbasis POE pada materi stoikiometri di 

Madrasah Ulumul Quran Banda Aceh. Subjek pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI IPA putri di MUQ Banda Aceh sebanyak 22 orang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and 

development) model ADDIE. Tenik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

validasi dan penyebaran amgket respon. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan yaitu lembar validasi dan lembar angket respon peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi,bahasa dan media diperoleh persentase rata-

rata validasi modul 82,38% dengan kriteria “Valid”. Hasil uji coba kepada peserta 
didik diperoleh persentase rata – rata respon peserta didik 87,87% dengan kriteria 

“Sangat Tetarik”. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran berbasis POE materi stoikiometri dapat digunakan sebagai sumber 

belajar di MUQ Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber belajar merupakan suatu sumber yang berupa data, 

metode, media dan tempat berlangsungnya pembelajaran. Hal ini 

digunakan untuk peserta didik dalam mempermudah belajar. Sehingga 

memiliki fungsi untuk meningkatkan produktivitas pembelajaran baik 

pendidik atau peserta didik, memotivasi dan ketertarikan belajar, 

ketuntasan belajar yang maksimal karena berfokus pada pembelajaran 

secara sistematis, dan juga bermanfaat dalam pendayagunaan multimedia 

pembelajaran.1 

Sumber belajar terbagi dalam beberapa kategori yaitu, sumber 

belajar cetak contohnya : buku, majalah, ensik lopedi, brosur, koran, 

poster, denah, dan lain-lainya. Sumber belajar non cetak seperti : film, 

slide, video, model, audio, kaset dan lain-lainnya. Sumber belajar yang 

berupa fasilitas yaitu, ruang baca, studio, lapangan dan lain-lainya. 

Adapun juga sumber belajar berupa kegiatan seperti, wawancara, kerja 

kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lainya.  

 

                                                           
1 Samsinar S, Urgensi Learning Resources(Sumber Belajar) Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran, Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 2, h. 196, 2019 
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Berdasarkan dari penjelasan diatas bahwa sumber belajar yang 

digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. 

Maka dari itu sumber belajar dapat memberikan arah kepada peserta didik 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang harus dipelajari. Sumber 

belajar sebagai alat untuk pencapaian hasil pembelajaran.2 Maka saat 

proses tersebut terjadinya perubahan sumber belajar dari pendidik untuk 

peserta didik, hal ini membuat pengalaman belajar bagi peserta didik.3 

 Keinginan dan minat belajar dapat dibangkitkan melalui cara 

memanfaatkan sumber belajar. Pengaruh dari membangkitkan minat 

peserta didik ini sangat memberikan dampak positif untuk keaktifan dalam 

proses pembelajaran, bahan ajar juga dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman, memudahkan menafsirkan data, dan 

mendapatkan informasi. 

Melaksanakan pembelajaran sering kita temui permasalahan yang 

minimnya penerapan kurikulum 2013 serta kurangnya sumber belajar. 

Pada umumnya proses pembelajaran menggunakan buku paket tanpa 

tambahan bahan ajar beruapa modul belum terpenuhi, karena belum 

maksimal dikembangkan.  

Modul adalah salah satu sumber belajar untuk membantu peserta 

didik saat proses pembelajaran. Menggunakan modul juga dapat membatu 

                                                           
2 Wiwin Fachrudin Yusuf,Implementasi Kurikulum 2013(K-13) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Ilsam Sekolah Dasar (SD), Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2, 

h.265, 2018. 
3 Seni Rusanti,Analisis Kesesuain Konsep Ikatan Kimia Pada Buku Kimia Kelas X 

SMA/MA Terhadap Silabus Kurikulum 2013 Dan Penyusun Makro Wacana, Jurnal Ilmiah 

Kanderang Tingang, Vol.10. No. 02, h. 185, 2019” 
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saat proses belajar mandiri, sehingga membuat pelaksanaan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Modul merupakan sumber belajar selain buku 

yang dapat membantu guru dalam membimbing peserta didik.4 Jadi modul 

pembelajaran menjadi salah satu sarana untuk mendukung proses 

pembelajaran, Agar peserta didik dapat lebih aktif, berfikir kritis, dan 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penelitian ini modul yang 

akan dikembangkan berbasis POE.  

POE ialah suatu model pembelajaran yang mengembangkan 

peserta didik dalam pemahaman serta untuk melatih lebih aktif dalam 

mencari ilmu pengetahuan.5 Model ini juga bisa membangunkan 

pemahaman awal peserta didik karena adanya bantuan dari pendidik saat 

berlangsungnya belajar. Peserta didik harus mencari hal yang baru dan 

mampu untuk mengkontruksi pemahaman terhadap hasil belajar yang 

didapatkan.6 Maka dari itu efektifitas dari penggunaan model 

pembelajaran  POE,  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Sehingga penelitian ini berkaitan dengan pendapat Ariel Corral yang 

menyatakan bahwa sebagian besar studi dengan menggunakan POE 

berusat pada keefektifannya peserta didik saat proses belajar kimia.7 

                                                           
4 Najuah,Ddk. Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya,( Medan: 

Yayasan Kita Menuli ,2020),h.6. 
5 Sri Yanuarti, Penerapan Pembelajaran Berbasi Predict,Observe,Explain(POE) Pada 

Pembelajaran Geometri Di Kelas X SMA Negeri 13 Palembang, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 12, No. 1, h. 73, 2018. 
6 Suyatno,Ddk, The Effectiveness Of Using POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) 

Strategy On Stdent’s Learning Result Of Reacation Rate Chapter In SMA, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Sains, Vol. 7, No. 2, h. 1508, 2018. 
7 Ariel Corral Venida Dan Eivan Mark Sunga Siga, Predict-Observe-Explain Strategy: 

Effects On Students’ Achievement And Attitude Towards Physics, Jurnal Pendidika n MIPA , 

Vol. 21, No.1,h.82, 2020. 
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Model  POE sungguh tepat dilakukan untuk proses belajar 

mengajar karena mampu membuat peserta didik lebih aktif. Model  ini 

dapat menunjang peserta didik mengembangkan pengetahuannya sendiri, 

maka dari itu dapat membuat pemahaman konsep materi serta 

pembelajaran di kelas lebih aktif.8 Model POE juga sesuai digunakan pada 

krakteristik belajar peserta didik dengan tipe belajar visual. 

Berdasarkan karakteristik peserta didik, tipe belajar dapat 

digolongkan menjadi beberapa jenis diantaranya: tipe belajar 

mendengarkan (auditif), tipe belajar penglihatan (visual), tipe belajar 

merasakan, dan tipe belajar motorik. Model pembelajaran POE adalah 

model pembelajaan dengan tipe belajar penglihatan (visual). Tipe belajar 

dengan cara melihat, mengamati, dan memandang. Tipe belajar visual 

memiliki letak kekurangan pada sebab mata adalah alat indra yang paling 

peka untuk menangkap setiap gejala atau simulasi (rangsangan) belajar.9 

Maka dari itu, model pembelajaran POE sesuai dengan tipe belajar visual 

karea mampu membuat peserta didik lebih terangsang terhadap materi 

pembelajaran kimia.  

Agar pembelajaran kimia mudah dipahami oleh peserta didik, maka 

diterapkan tiga level respresentasi dalam pembelajaran, yaitu level 

respresentasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Makroskopik 

adalah level yang dimana peserta didik dalam melihat fenomena atau fakta 

                                                           
8 Bambang Supriadi,Dkk.  Penerpan Model POE (Predict, Observe, Explain) Dengan 

Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Dan Retensi Siswa Di SMP, Jurnal 

Pembelajaran Fisika, Vol.6, No. 4, h. 358, 2017. 
9 Neleke Huliselan, IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR MAHASISWA, Ambon: Jurnal 

Psikologi Undip, Vol. 15, No. 1, h. 58, 2016. 
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yang terjadi melalui pengamatan yang dilakukan atau yang terjadi pada 

kehidupan sehari–hari. Level submikroskopik yang mana peserta didik 

tidak dapat melakukan percobaan secara langsung, sehingga peserta didik 

bergantung dengan teori. Pada level simbolik peserta didik dapat 

menjelaskan fenomena dari makroskopik dan submikroskopik dengan 

menggunakan simbol–simbol.10 Level respresentasi perlu diterapkan pada 

modul pembelajaran POE yang dikembangkan sehingga peserta didik 

dapat memahami konsep dan pembelajaran kimia lebih baik.   

Berdasrkan dari pengamatan dan wawancara dari salah satu guru 

kimia di kelas X di Madrasah Ulumul Quran (MUQ) Banda Aceh 

diketahui bahwa pada pembelajaran kimia, bahan ajar yang sering 

digunakan guru hanya buku dan Power Point. Hal ini dikarenakan Power 

Point yang digunakan oleh guru sangat menoton sehingga cenderung 

membuat proses pembelajaran terasa membosankan. Maka dari itu sumber 

belajar yang diigunakan oleh guru belum efektif untuk membuat peserta 

didik untuk terlihat aktif dalam pembelajaran, karena materi dalam buku 

masih sulit dipahami.  

Permasalahan yang ditemui pada pelaksanan pembelajaran kimia 

adalah peserta didik masih sulit memahami konsep materi pembelajaran 

kimia terutama pada materi stoikiometri. Hal ini dikarenakan materi 

stoikiometri mengandung konsep abstrak dan juga mengandung rumus 

                                                           
10 Nanda Cahaya Safitri,  Analisis Multipel Respresentasi Kimia Siswa Pada Konsep 

Laju Reaksi,Serang: Edu Chemia, Vol. 4, No. 1, h. 3, 2019. 
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perhitungan kimia yang untuk memecahkan hasilnya perlu membutuhkan 

tingkat pemahaman yang lebih tinggi.  

Berdasarkan permasalahan di atas, supaya konsep stoikiometri 

lebih mudah memahami, maka peneliti mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis POE. Modul berbasis POE membantu peserta didik 

dalam belajar secara mandiri serta menemukan rumus-rumus perhitungan 

kimia karena telah dilengkapi pertunjuk untuk belajar mandiri. 

Adapun  penelitian terdahulu mengenai pengembangan modul 

pembelajaran berbasis POE yang diamati oleh Mardliyatun Nasihah 

menyatakan bahwa pengembangan modul ini sangat efektif dan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi.11 Kemudian pengamatan 

dilakukan oleh Nurinayah Budiarini menunjukkan bahwa pegembangan 

modul pembelajaran berbasi POE ini membuat peserta didik lebih aktif, 

kreatif, dan mandiri dalam pembelajaran.12  

Berdasarkan landasan teoritis dan empiris dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan pengembangan modul pembelajaran berbasis 

POE dapat meningkatkan peseta didik dalam berfikir kritis, serta membuat 

peserta pedidik lebih aktif,  kreatif, dan mandiri dalam pembelajaran. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Bebasis POE (Predict, Observe, 

                                                           
11 Mardliyatun Nasihah, Pengembangan Modul Kimia Berbasis POE ( Predict, Observe, 

Explain) Pada Materi Laju Reaksi Di Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Pati, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang : Skrips, 2019. 
12 Nurinayah Budiriani, Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE( Predict, 

Observe, Explain) Pada Materi Pokok Persamaan Garis Lurus,  Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung: Skripsi, 2018. 
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Explain) Pada Materi Stoikiometri Di Madrasah Ulumul Quran 

Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis POE pada 

materi stoikiometri di Madrasah ulumul Quran Banda Aceh? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan modul 

pembelajaran berbasis POE pada materi stoikiometri di 

Madrasah Ulumul Quran Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Kegiatan atau pembuatan mempunyai sarana atau tujuan tertentu 

yang harus dicapai. Demikian pada penelitian yang akan dilakukan nanti, 

adapun tujuan yang harus dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran berbasis 

POE pada materi stoikiometri di Madrasah Ulumul Quran 

Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

pengembangan modul berbasi POE pada materi stoikiometri di 

Madrasah Ulumu Quran Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa uraian diatas ujuan yang diadakan oleh peneliti ini, 

maka manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah 

 



8 

 

 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian diharapkan menjadi suatu sumber informasi 

tambahan bagi peneliti berikutnya dan memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peserta didik : memberikan pengalaman baru bagi peserta 

didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan juga 

memberikan pemahaman yang lengkap dari suatu materi yang 

diajarkan serta menjadikan peserta didik lebih aktif. 

b. Bagi pendidik : memberikan informasi tambahan terhadap 

suatu media atau model pembelajaran yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran pada suatu materi yang disampaikan 

untuk peserta didik. 

c. Bagi sekolah atau Lembaga : dapat memberikan rekomendasi 

suatu pengembangan modul pembelajaran berbasi POE yang 

digunakan sebagai saran dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar. 

d. Bagi Peneliti : menambah wawasan baru dalam membuat atau 

menggunakan suatu media pembelajaran atau model 

pembelajaran yang nanti nya akan sangat membantu peneliti 

dimasa yang akan datang. 
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E. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul 

Modul adalah sumber belajar yang lengkap terdiri dari berbagai 

rangkain pelaksanaan pembelajaran disusun untuk menbantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dengan jelas. Modul juga dapat 

didefinisikan sebagai alat belajar yang terdapat didalamnya, materi, 

metode, batasan–batasan, dan mengevalusikan dengan cara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.13 Maka dari itu 

menurut penelitian ini Modul adalah salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk membantu dan mempermudah peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran baik dalam memahami suatu materi maupun 

membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif. Modul ini juga membatu 

pendidik dalam menggunakan media pembelajaran, sehingga membuat 

interaksi yang sangat efektif antara pendidik dan peserta didik. Hal ini 

dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan potensi 

belajar. 

2. Predict, Observe, Explain (POE) 

Predict, Observe, Explain (POE) merupakan salah satu model 

pembelajaran dimana peserta didik melakukan kegiatan atau tugas utama 

dalam model pembelajaran POE yaitu prediksi (predict), observasi 

(observe) dan penjelasan (explain). Dengan menggunakan model 

                                                           
13 Yusfita Yusuf,Dkk.  Media Pembelajran, ( Surabaya : Jakad Media Publishing, 

2014),h.6. 
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pembelajaran POE peserta didik dapat melakukan diskusi dengan peserta 

didik lainnya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Penggunaan model 

pembelajaran POE juga  dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik 

dan  untuk pendidik atau guru hanya membantu peserta didik dalam 

menemukan ilmu pengetahuan yang baru.14 

3. Stoikiometri  

Stoikiometri adalah sebuah ilmu yang mempelajari mengenai  

hubungan kuantitatif antara reaktan dan produk dalam reaksi kimia. Dalam 

pembahasan materi stoikiometri meliputi massa atom, konsep mol, kadar 

zat, rumus kimia, persamaan kimia, perhitungan kimia dalam suatu 

persamaan reaksi, pereaksi pembatas dan perhitungan kimia untuk senyawa 

hidrat.15 

                                                           
14 Fauziah ,Ddk, Penerapan Model POE (Predict, Obsever, Explain) Untu Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV  Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Vol.1, No. 6, h. 172,2016. 
15 Wilda Syahri, dkk,pengembangan bahan ajar e-book berbasis metakognisi 

menggunakan 3D pageflip pada materi hukum – hukum dasar kimia dan stoikiometri di kelas X 

MIPA SMA NEGERI 1 MUARO JAMBI, Jurnal pendidikan MIPA FKIP Universitas Jambi, No. 

2, vol.8, h. 22, 2016. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Modul  

1. Pengertian modul  

 Modul adalah salah satu bahan ajar cetak yang dibentuk agar dapat 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. Selain itu modul juga disebut 

sebagai media pembelajaran mandiri oleh peserta didik, hal ini dikarenakan 

dalam modul terdapat pentujuk penggunaan belajar untuk secara mandiri.16 

Maka dari itu peserta didik dapat membaca dan belajar tanpa hadirinya 

pendidik atau guru, hal ini dikarenakan dalam modul terdapat konsep, dan 

kelengkapan lainya yang sesuai dengan bahasa peserta pedidik. Hal ini  

modul disebut sebagai bahan pembelajaran secara mandiri.17  

 Modul merupakan bahan ajar mandiri yang memiliki serangkaian konsep 

pembelajaran yang sudah dirancang dengan secara sistematis, agar dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 

modul dapat digunakan saat proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar dan mampu membuat 

pengalaman sendiri dalam belajar dengan cara, melalui latihan-latihan yang 

diikuti peserta didik yang terdapat didalam modul.18 

                                                           
16 Lamiyati, dkk Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan minat SMP, Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 9, No 2, h. 162, 2014. 
17 Agus Susilo, dkk Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik Untuk 

Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akutansi Siswa kelas XII 

SMA N 1 Slogohimo, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, vol. 26, No. 1, h. 51, 2016. 
18 Siti Khoiruli Ummah,Media Pembelajaran Matematika, ( Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malanng, 2021),h.8. 
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 Modul merupakan sarana dalam bahan ajar  yang berbentuk konsep 

pembelajaran yang tersusun dengan sistematis, seperti didalamnya terdapat 

materi, metode, tujuan pembelajaran yang didasari oleh kompetensi dasar dan 

indikato, serta didalamnya juga ada pertunjuk kegiatan penggunaan modul. 

Kemudian terdapat juga soal-soal latihan yang berfungsi untuk menguji 

pemahaman peserta didik terhadap konsep pembelajaran yang disajikan 

dalam modul.19 

 Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul sebagai 

bahan ajar yang berupa tulisan atau konsep pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dengan menggunakan Bahasa dan pembahasan sesuai dengan 

peserta didik ataupun pendidik. Modul juga dapat diartikan sebagai sarana 

bagi peserta didik agar mandiri untuk melakukan kegiatan pembelajaran tanpa 

adanya pendidik. 

2. Karakteristik Modul 

Modul yang akan dikembangkan harus diperhatikan karakteristiknya. 

Berikut ini karakteristik dalam modul : Self Intruction, Self Contained, Stand 

Alone, Adaptif, dan User Friendly.karakteristik yang penting dalam 

pengembangankan modul adalah Self Intruction, hal ini dikarenakan mampu 

membuat peserta didik dalam belajar mandiri tanpa tergantungan dengan 

guru. Maka dari itu ada beberapa tahap pada bagian karakteristik Self 

Intruction sebagai berikut: (a) membuat tujuan pembelajaran yang jelas dan 

                                                           
19 M. Taufik, dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Sains, Lingkungan, 

Teknologi, Masyarakat dan Islam( Salingtemasis) Dalam Meningkatkan Hasil Belajara Siswa Pada 

Konsep Ekosistem Kelas X  di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupate Cirebon, 

Jurnal Scientiae Educatia, Vol. 2, No, 2, h.6,2013. 
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dapat mengambarkan pencapain kompotensi dasar, (b) materi pembelajaran 

dibuat sesuai dengan konsep pembelajaran, agar mempermudah peserta didik 

dalam belajar, (c) menyediakan suatu contoh gambaran yang dapat 

menjelaskan tentang konsep pembelajaran, (d) memberikan soal dan tugas 

yang dapat mengkaji pemahaman peserta didik, (e) materi disajikan dalam 

bentuk kontekstual, yang dimana penyajian materi berkaitan dengan kegiatan 

dan lingkungan peserta didik, (f) dalam modul menggunakan bahasa yang 

sederhana dan komunikatif, (g) tersedianya rangkuman materi pembelajaran 

didalam modul(h) menyediakan instrumen penilaian,(i) adanya umpat balik 

terhadap penilaian peserta didik, (j) memberikan informasi tentang rujukan, 

pengayaan dan referensi yang dapat mendukung materi pembelajaran. 

Self Contained  adalah menyediakan kesempatan untuk peserta didik agar 

dapat memahami materi pembelajaran seara tuntas. Stand alone (berdiri 

sendiri) adalah menyediakan suatu materi terhadap modul yang tidak 

tergantungan oleh media pembelajaran lainnya. Dalam mengembangkan 

modul harus menerapkan daya adaptasi yang tinggi terhdap pengembangan 

ilmu dan teknologi yang sering disebut dengan adaptif. User Friendly 

bertujuan untuk menerapkan kaidah bersahabat terhadapa modul yang 

dikembangkan.20 

  

                                                           
20 Rio Septora,Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada 

Kelas X Sekolah Menengah Atas,Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM 

METRO, Vol. 2, No. 1, h.88, 2017. 
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3. Tujuan Modul 

 Pengembangan modul bertujuan sebagai bahan ajar yang digunakan 

secara mandiri bagi peserta didik, hal ini sengaja dirancang  agar peserta didik 

mampu mempunyai keluasaan penuh dalam belajar tanpa tergantungan 

dengan keberadaan pendidik. Selain itu modul juga bertujuan untuk 

memotivasi serta membangkitkan gairah belajar peserta didik sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan interaksi dengan lingkungan dan sumber 

belajar lainnya.  

 Berdasarkan dari beberapa tujuan modul, maka penyusunan dan 

pembuatan modul bertujuan suapaya peserta didik mampu belajar secara 

sendiri dan juga mampu mengevaluasi diri sendiri hasil belajar tanpa adanya 

keberadaan pendidik. Modul juga bukan hanya sebagai media pembelajaran 

mandiri tetapi modul juga bisa memotivasikan peseta didik dan juga membuat 

gairah belajar peserta didik lebih meningkat.  

4. Kegunaan Modul 

Kegunaan modul dalam proses pembelajaran, sebagai fasilitas atau 

bahan ajar bagi peserta didik, agar dapat mempersingkat waktu yang 

diperlukan bagi peserta didik untuk mencapai penguasaan konsep 

pembelajaran serta juga memperbanyak waktu diperlukan peserta didik untuk 

dapat menyelesaikan latihan–latihan yang ada didalam maodul tersebut.21  

Modul juga memiliki kegunaan untak dapat mejelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus tercapai, dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar dan menyediakan latihan–latihan agar dapat diselesaikan  dengan cara 

                                                           
21 “Najuah, Dkk , Modul Elektronik, (Medan : Yayasan Kita Menulis, 2020), h.6.” 
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personal sehingga mampu membuat peserta didik mandiri dalam 

menyelesaikan latihan–latihan yang ada dimodul tersbut.22 Maka dapat 

disimpulkan kegunaan modul adalah sebagai fasilitas pembelajaran yang 

tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi untuk mendapatkan pembelajaran yang 

bagus dan juga modul dapat dibawa kemana saja tanpa memerlukan sumber 

arus listrik. 

5. Pengembangan modul 

  Pengembangan merupakan suatu rancangan dalam bentuk fitur fisik 

dan sebagai proses yang menghasilkan bahan–bahan pembelajaran, dan 

langkah–langkah pengembangan akan berhubungan langsung dengan aktifitas 

revisi.23 Modul yang dikembangan dalam penelitian harus melalui proses 

validasi produk. Dalam penelitian pengembangan ini akan menghasilkan 

suatu produk yang terdapat materi, media pembelajaran, strategi, soal 

evaluasi, dan lain sebagainya. Maka dari itu pengembangan modul ini 

bertujuan untuk membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam kelas agar mencapai tujuan pembelajaran. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Modul 

a. Kelebihan Modul  

Berikut ini kelebihan yang terdapat dalam modul pembelajaran : 

                                                           
22 M. Taufik, dkk,  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Sains, Lingkungan, 

Teknologi, Masyarakat dan Islam( Salingtemasis) Dalam Meningkatkan Hasil Belajara Siswa Pada 

Konsep Ekosistem Kelas X  di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang Kabupate Cirebon, 

Jurnal Scientiae Educatia,  Vol. 2, No, 2, h.8. 
23 Fatrima Santri Syafri, Pengembangan Modul Pembelajaran Aljabar Elementer Di 

Program Studi Tadris Matematika Iain Bengkulu, ( Bengkulu: CV. Zigie Utama,2018),h.15. 
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1. Fokus terhadap kemampuan setiap peserta didik 

2. Mempunyai kendali pada setiap hasil belajar dengan cara 

menggunakan standar kompetensi yang terdapat disetiap 

modul, sehingga dapat dicapai oleh peserta didik. 

3. Memiliki keterkaitan dengan kurikulum yang dapat 

ditunjukkan pada tujuan dan cara pencapaiannya. Maka dari 

itu dapat mengetahui ketertarikkan peserta didik terhadap 

pembelajaran dengan melihat hasil belajar yang diperoleh. 

b. Kekurangan Modul 

Berikut ini kekurangan dari penggunaan modul pembelajaran : 

1. Dalam Menyusun suatu modul harus mempunyai kapabilitas 

tertentu. 

2. Memeliki kesulitan dalam penentuan jadwal serta kelulusa 

yang membetuhkan pengelolan Pendidikan yang berbeda dari 

pembelajaran konvesional. Maka dari itu untuk membaca 

modul membutuhkan waktu tertentu bagi setiap peserta didik. 

Hal ini tergantung pada kecepatan dan kemampuan dari 

peserta didik.24 

  

                                                           
24 Anggraini Diah Puspita,  Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Model 

Cetak dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 7, No. 1, h. 20, 

2019. 
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B. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau langkah yang 

digunkan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran yang menyertakan 

peserta didik, sebagai penerima pesan atau informasi dari pembelajaran 

yang dilakukan.25 

  Model pembelajaran adalah rancangan penerapan dari suatu 

pendekatan, prosedur, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang 

dimulai dari perencana hingga selesai pembelajaran. Selain itu model 

pembelajaran juga salah satu bentuk dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, dengan cara menyediakan bahan ajar serta mebentuk 

pembelajaran didalam kelas.26 

  Berdasarkan dari beberapa uraian diatas maka dari itu model 

pembelajaran adalah salah satu rancangan yang disusun oleh guru dalam 

melakukan belajar mengajar, supaya tercapainya dari tujuan 

pembelajaran, serta peserta didik dapat merima pengetahuan dari 

pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. 

2. Pengertian Model Predict, Observe, Explain (POE) 

  Model Predict, Observe, Explain (POE) adalah suatu model 

pembelajaran yang membuat peserta didik melakukan prediksi dalam 

                                                           
25 Garih Istiningsih, Dkk,  Pengembangan Model Pembelajaran “PROMISTER” Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Wayang Pandahwa Pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Ilmiah PGSD, 

Vol. 2, No. 2, h. 95, 2018. 
26 Abas Asyraf,”Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teorietis Kritis Atas Model 

Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam), Indonesian Journal Islamic Education, Vol. 6, No. 1, h. 

22, 2019. 
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pengamatan suatu pembelaajran, melakukan observasi terhadap 

pengematan yang akan dilakukan dan menjelaskan hasil pengamatan 

pembelajaran.27 

  POE  adalah salah satu model yang membimbing peserta didik 

untuk melakukan prediksi pada satu pengamatan yang dimana hasil 

prekdisi tersebut akan dilakukan dengan mengobservasi dan hasil dari 

obeservasi tersebut akan dijelaskan atau diskusi.28 

  Model POE dapat juga didefinisikan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan terhadap kegiatan pembelajran, sehingga 

peserta didik dituntun untuk memprediksi, observasi dan juga 

menyelesaikan suatu pengamatan yang terdapat dalam pembelajaran 

tersebut. Model pembelajaran POE juga salah satu yang menggunakan 

metode eksperimen, hal ini peserta didik diminta untuk mengamati 

sementara pada suatu pengamatan, setelah itu diminta untuk melakukan 

observasi secara langsung pada pengamatan yang telah dilakukan. 

Kemudian peserta didik membuktikan kebenaran dari hasil pengamatan 

dengan menjelaskan hasil yang sudah diamati.29 

  Beberapa uraian diatas mengenai model POE, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran POE adalah suatu model yang 

                                                           
27 Amri Amal, Dkk, Pengembangan Model Pembelajaran Predict, Observe, Dan Explain 

(POE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Sekolah Dasar Negeri Kompleks IKIP Makasar, 

Journal Of Primary Educational, Vol. 2, No. 2, h.85, 2013. 
28 Rila Tanzila, Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, And Explanation) Disertai 

Teknik Concept Mapping Pada Pembelajaran Fisika Di SMA Negeri 1 JENGGAWAH,Jurnal 

Pembelajaran Fisika, Vol. 5, No. 2, h.97, 2016. 
29Abdurrahim, Dkk, Pengaruh Penggunaan Media Rolling Ball Dalam Model 

Pembelajaran Predict, Observe, Explain(POE) Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Materi Laju 

Reaksi, Jurnal Zarah, Vol.8, No.1, h.45, 2020. 
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mengajak peserta didik dalam melaksanakan prediksi atau dugaan 

terhadap suatu pengamatan, kemudian melakukan observasi langsung 

terhadap suatu pengamatan yang dilakukan, agar peserta didik dapat 

menjelaskan hasil pengamatan yang telah dilakukan. 

3. Manfaat Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)  

  Manfaat dari model pembelajaran POE untuk memberikan 

motivasi kepada peserta didik dalam melakukan eksplori konsep serta 

membangkitkan minat peserta didik untuk menyelidiki suatu pengamatan, 

memberikan pemahaman awal bagi peseta didik, dan memberikan 

informasi kepada pendidik tentang pemikiran peserta didik. Manfaat 

lainnya yaitu hasil belajar meningkat karena pada model pembelajaran 

membuat peserta didik terlibat secara langsung dalm proses pembelajaran, 

pendidik hanya bertugas sebagai fasilitator dan motivasi.30 

  Model POE juga bermanfaat untuk peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman serta membuat lebih aktif dalam proses belajar 

dan juga terlibat langsung saat pembelajaran berlangsung. Maka dari itu 

hasil belajar peserta didik meningkat, sehingga pendidik hanya 

melakukan motivasi dan fasilisator dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

  

                                                           
30 Umrah, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Model Pembelajaran POE Dan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Elastisitas,Jurnal 

Riset Fisika Edukasi Dan Sains, Vol. 6, No.1, h.2, 2019. 
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4. Langkah–langkah Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE) 

Berikut ini langkah–langkah model pembelajaran POE menurut indrawati 

dan setiawan : 

Tabel 2.1 Langkah–langkah model pembelajaran POE 

Langkah–langkah Aktivitas 

Prediksi (prediction) Pada tahap ini peserta didik 

diminta untuk memprediksi suatu 

pengamatan yang akan dipelajari. 

Observasi (observation) Tahap ini peserta didik melakukan 

demotrasi serta diminta untuk 

menulis hasil dari pengamatan. 

Eksplanasi  Pada tahap ini mempersentasikan 

dan memprediksi dari hasil 

observasi tersebut. 

(sumber: Indrawati dan Setiawa, 2009)31 

Langkah–langkah model pembelajaran POE menurut Izza Aliyatul Muna, 

sebagai berikut:  

  

                                                           
31 Indrawati dan Wawan Setiawan , Pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan untuk 

Guru SD,( Jakarta : pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan 

ilmu pengetahuan alam (PPPPTK IPA), 2009) hal. 45. 
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Tabel 2.2 Langkah – langkah model pembelajaran POE 

Langkah 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Memprediksi (predict) Melakukan apersepsi 

yang berkaitan konsep 

pembelajaran yang 

dibahas dengan cara 

demontrasi 

Melakukan prediksi 

terhadap masalah yang 

dibahas berdasarkan 

pengamatan peserta didik  

serta buku yang menjadi 

panduan terhadap 

fennomena yang akan 

dipelajari. 

Mencermati (observe) sebagai mediator serta 

fasililator 

Melaksanakan percoban 

serta memeriksa hasil 

pengamatan yang telah 

dilakukan serta 

menuliskan hasil 

pengamatan 

Menerangkan  

(Explain) 

Menyediakan waktu 

untuk berdiskusi 

Melakukan diskusi 

terhadap permasalahan 

yang diamati secara 

konseptual-matematis 

dan melakukan 

perbandingan terhadap 

hasil observasi dengan 

prediksi. 

Mempresentasikan hasil 

observasi dan peserta 

didik lain nya 

memberikan tanggapan 

sehingga dapat menarik 
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satu solusi dari 

permasalahan yang 

sedang dipelajari. 

(sumber: Izza Aliyatul Muna, 2017)32 

Berdasarkan dari kedua langkah diatas, maka peneliti tertarik 

menggunakan Langkah model POE dari Izza Aliyatul Muna. Hal ini yang 

dijelaskan oleh Izza lebih mudah dalam memaparkan yang harus 

dilakukan oleh guru dan peserta didik. 

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran POE 

Dalam melaksanakan model pembelajaran pada saat proses belajar, 

tentunya model tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan, begitu juga 

dengan model POE. Berikut ini Kelebihan dan Kelemahannya : 

a. Kelebihan Model Pembelajaran POE 

1) Membangunkan sikap kreatif dalam melakukan prediksi, agar 

pendidik dapat mengetahui rancangan awal yang dibuat oleh 

peserta didik. 

2) Dapat menumbuhkan pemahaman dalam pengamatan, 

sehingga dapat menjelaskan hasil dari yang diamati. 

3) Dalam melaksankan percobaan dapat mengurai verbalisme. 

4) Pembelajaran dapat menarik apabila peserta didik melakukan 

pengamatan fenomena yang menarik. 

                                                           
32 Izza Aliyatul Muna,  Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain ) Dalam 

Meningkatkan  Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Proses Ipa, Jurnal Studi Agama, Vol. 5, 

No. 1, h.80, 2017. 
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5) Melihat terjadinya fenomena secara langsung akan membuat 

peserta didik membedakan teori dengan kenyataan, hal ini 

akan membuat keyakinan peserta didik tentang kebenaran 

suatu peristiwa.33 

 

b. Kelemahan Model Pembelajaran POE 

1) Diperlukan rencana yang tepat terhadap percobaan atau 

diobservasi, hal ini dikarenakan membutuhkan waktu yang 

lama. 

2) Dalam meakukan percobaan membutuhkan alat dan bahan 

yang dapat menunjang kegiatan peserta didik 

3) Pendididik diminta untuk lebih kemampuan dan keterampilan 

saat melakukan percobaan serta harus lebih profesional 

4) Proses pembelajaran ini dapat dikatakan berhasil apabila 

adanya  kemauan dan motivasi dari pendidik yang 

bersangkutan.34 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dari itu menurut peneliti ada 

kelebihan dalam menggunakan model POE yaitu, memberikan 

rangsangan terhadap peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, membuat suasan belajar lebih menarik, memberi 

                                                           
33 Izza Aliyatul Muna,  Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain ) Dalam 

Meningkatkan  Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Proses Ipa, Jurnal Studi Agama, Vol. 5, 

No. 1, h.83, 2017. 
34 Izza Aliyatul Muna, Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain ) Dalam 

Meningkatkan  Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Proses Ipa, Jurnal Studi Agama, Vol. 5, 

No. 1, h.83, 2017. 
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kesempatan untuk peserta didik mengugkapakan prediksinya agar 

dapat memahami teori. Namun kelemahan dari model POE adalah 

perlunya persiapan yang lebih baik dalam melakukan suatu 

tindakan pembelajaran oleh peserta didik, dan diperlukan alat atau 

bahan yang memadai, serata perlunya kemampuan dan 

keterampilan peserta didik untuk keberhasilan dalam proses 

pembelajaran.  

C. Modul Berbasis POE (Predict, Observe, Explain)    

Modul berbasis POE yang digunakan dalam kelas dapat 

menjadikan pengajaran lebih efektif. Peserta didik mampu untuk 

mengembangkan pontensi dirinya dan peserta didik juga aktif saat 

melakukan aktivitas didalam kelasa, hal ini disebuat dengan pengajaran 

efektif.35 

Keterampilan kognitif dan psikomotorik dari peserta didik harus 

dikembangkan agar dapat meningkatkan berbagai perangkat pembelajaran. 

Menurut Uno penyusunan perangkat kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan dasar, yang dimana menyusun pembahasan untuk 

diajarkan dan menggali referensi agar dapat mendukung materi. 

Seluruh literatul yang telah selesai dan terkumpul maka akan 

dicetak sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

                                                           
35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010).h.61. 
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2. Kegiatan penerapan, suatu tindakan dalam membagiakan semua 

bahan agar peserta didik dapat meningkatkan pemahaman 

konsep 

3. Kegiatan menantang, dalam kegiatan ini peserta didik 

diharapkan melaksanakan suatu pembelajaran menggunakan 

konsep yang baik dari pada sebelumnya.36 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dinyatakan bahwa dalam 

penggunaan modul berbasis POE yang harus terdapat didalamnya berupa 

Kompotensi Dasar(KD), Indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, judul, 

ringkasan materi, langkah kerja yang harus dipahami oleh peserta didik 

agar membantu menganalisis dari setiap konsep dan soal evaluasi yang 

bertujuan untuk  melihat pencapaian nilai dari hasil belajar.  

D. Stoikiometri 

Stoikiometri dalam bahasa yunani adalah stoicheion yang artinya unsur 

dan metron yag berarti mengukur. Stoikiometri merupakan ilmu kimia yang 

mempelajari tentang hubungan kuantitatif antara unsur dalam senyawa dan juga 

antara zat yang mengalami reaksi kimia dan perubahan kimia. Stoikiometri 

merupakan konsep dari semua perhitungan yang ada didalam ilmu kimia, 

sehingga dalam stoikiometri harus paham dengan konsep dari stoikiometri. 

Konsep yang terdapat stoikiometri yaitu hukum – hukum dasar kimia dan 

perhitungan kimia.37   

                                                           
36 Hamzah B uno, Perenanaan Pembelajaran, (jakarta : bumi aksara,2008), h.45. 

37 Wilda Syahri, Dkk,Pengembangan Bahan Ajar E- BOOK Berbasis Metakognisi 

Menggunakan 3D PAGEFLIP  Pada Materi Hukum – Hukum Dasar Kimia Dan Stoikiometri Di 
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1. Hukum – Hukum Dasar Kimia 

Hukum – hukum dasar kimia yang didasari oleh perhitungan kimia 

meliputi hukum kekekalan massa, hukum perbandingan tetap, hukum 

perbandingan berganda, hukum perbandingan volume dan hukum 

avogadro.  

a. Hukum Kekekalan Massa ( Hukum Lavoisier) 

Hukum kekekalan massa pertama kali di kembangakan pada 

tahun 1749  oleh seorang ilmuwan yang bernama Mikhail Lomonosov dari 

rusia. Lomonosov melakukan eksperimen untuk membuktikan kekekalan 

materi dengan melakukan percobaan pelat timah yang dipanaskan dalam 

wadah tertutup dan tidak berubah massanya. Kemudian eksperimen 

lomonosov disempurnakan oleh Antonie Laurent Lavoisier pada tahun 

1765. Lovoisier melakukan percobaan dengan menimbang zat sebelum 

reaksi dan menimbang hasil zat setelah terjadi reaksi, sehingga hasil dari 

percobaan lovoisier  ternayata zat sebelum bereaksi dan sesudah reaksi 

sama. Maka dari itu lovoisier menarik kesimpulan terhadap penemuannya 

dalam suatu hukum yang disebut hukum kekekalan massa “ Dalam sistem 

tertutup, massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama”.38 

b. Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust) 

Hukum perbandingan tetap dikemukan tahun 1797 – 1803 oleh 

seorang ilmuwan yang bernama Joseph Proust. Proust melakukan 

                                                                                                                                                                

Kelas X MIPA SMA NEGERI 1 MUARO JAMBI, J. Indo. Soc. Integ. Chem,  Vol. 8, No. 2, h. 22, 

2016. 
38 Sulakhudin, Kimia Dasar : Konsep Aplikasi Dalam Ilmu Tanah, Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2019, h. 50. 
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eksperimen dengan memanaskan tembaga karbonat(PbCO3) yang terbuat 

di laboratorium dan tembaga karbonat yang berasal dari alam sehingga 

kedua jenis senyawa tersebut mengeluarkan gas karbondioksi dan 

membentuk lebih dari satu oksida atau sulfida yang masing – masingnya 

mempunyai susuna kimia tertentu.  

 Proust juga bereksperimen dengan mereaksikan oksigen dan 

hidrogen sehingga menghasilkan air. Maka dari percobaan tersebut dapat 

menunjukan bahwa hidrogen dan oksigen akan selalu bereaksi membentuk 

perbandingan massa 1:8, meskipun jumlah oksigen dan dan hidrogen 

dibuat berlebih maka hasil perbandingannya akan tetap sama. Sehingga 

proust menyatakan bahwa “Perbandingan Massa Unsur – Unsur Dalam 

Senyawa Adalah Tetap”.39 

c. Hukum Perbandingan Berganda ( Hukum Dalton) 

Hukum perbandingan berganda dikemukan pada tahun 1766 – 

1844 oleh seorang ilmuwan John Dalton. Perbandingan hukum tetap yang 

dikemukan oleh proust membuat dalton tertarik mengamati senyawa – 

senyawa yang terbentuk dari suatu unsur, sehingga dalton melakukan 

percobaan dengan membandingkan senyawa nitrogen dioksida dan 

nitrogen monoksida dan hasil dari percobaan yang dilakukan oleh dalton, 

perbandingan dari dua senyawa tersebut 2:1 sehingga dalton 

menyimpulkan bahwa “ jika dua jenis unsur bergabung membentuk 

lebih dari satu senyawa dan massa – massa salah satu unsur dalam 

                                                           
39 Sulahludin, Kimia Dasar : Konsep Aplikasi Dalam Ilmu Tanah..., h. 5. 
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senyawa–senyawa tersebut sama, sedangkan massa–massa unsur 

lainnya berbeda, maka perbandingan massa unsur lainnya dalam 

senyawa–senyawa tersebut merupakan hubungan bulat dan 

sederhana.”40 

d. Hukum Perbandingan Volume ( Hukum Gay Lussac) 

Hukum perbandingan volume ini dikemukan pada tahun 1880 oleh 

seorang ilmuwa yang bernama Joseph Louis Gay. Pada dasarnya para 

ilmuwan menemukan perbandingan gas hidrogen dan gas oksigen 

sehingga hasil dalam reaksi tersebut adalah tetap  2:1. Maka dari lussac 

melakukan percobaan dengan perbandingan yang sama menerapakan 

beberapa macam gas, dan hasil dari pengamatan tersebut dia menemukan 

perbandingan  volume gas – gas dalam reaksi selalu merupakan bilangan 

bulat sederhana.  

Berdasarkan eksperimen tersebut Gay Lussac merumuskan hukum 

perbandingan volume yang berbunyi “ pada suhu dan tekanan yang 

sama, volume gas–gas yang bereaksi dan volume gas–gas hasil reaksi 

berbanding sebagai bilangan bulat sederhana”.41 Hukum perbandingan 

volume dapat ditulis dengan persamaan sebagai berkut: 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵 = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐴𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐵 

Volume A =  𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐴𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐵 × volume B 

  

                                                           
40 Sulahludin, Kimia Dasar : Konsep Aplikasi Dalam Ilmu Tanah..., h. 53. 
41 Sulahludin, Kimia Dasar : Konsep Aplikasi Dalam Ilmu Tanah..., h. 55. 
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e. Hukum Avogadro 

Hukum Avogadro menyempurnakan hukum Gay Lussac tentang 

hubungan volume gas dengan jumlah molekulnya, semakin tinggi volume 

gas pada suhu dan tekanan yang sama, maka jumlah molekul juga semakin 

tinggi. Sehingga hukum Avogadro berbunyi “ pada temperatur dan tekanan 

yang sama, volume suatu gas sebanding dengan jumlah mol gas yang 

terdapat didalamnya.”42 Hukum avogadro dapat dituliskan dengan 

persamaan  𝑉₁𝑉₂ = 𝑛₁𝑛₂ 

 

2. Perhitungan Kimia 

a. Konsep Mol 

 Konsep mol yang didalam reaksi kimia melibatkan 

atom,molekul,dan ion sehingga menyebabkan banyak partikel dalam reaksi 

kimia. Maka dari perlunya satuan perhitungan yang bertujuan untuk 

mempermudah menghitung partikel – partikel tersebut. Perhitungan 

tersebut adalah mol.43 

1) Massa Atom  

Massa atom merupakan massa suatu atom dalam satuan massa atom 

atau dapat didefinisikan massa atom sebagai 
112 kali massa satu atom 

C-12. Sehingga dapat menentukan massa atom unsur lainnya.  

                                                           
42 Abdul Rasid Saraha, dkk, Kimia Dasar 1, Bandung : CV. Rasi Terbit, 2017, h. 100. 
43 Abdul Rasid Saraha, dkk, “ Kimia Dasar 1..., 101. 
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2) Massa Atom Relatif (Ar) 

Masaa atom relatif merupakan perbandingaan massa atom rata – rata  

unsur dengan massa rata–rata satu atom.  

3) Massa Molekul Relatif (Mr) 

 Masaa molekul relatif dapat didefinisikan sebagai perbandingan 

massa rata–rata satu molekul unsur dengan massa rata–rata satu 

atom. Mr dapat dihitung dengan menjumlahkan massa atom relatif 

atom–atom pembentuknya.  

4) Massa Molar  

Suatu massa molar berkesinambungan dengan massa atom 

relatif(Ar) dan massa molekul relatif (Mr) dari suatu zat. Satuan Ar 

dan Mr adalah gram/mol. Berikut ini hubungan antara massa zat, 

massa atom, dan jumlah mol 

Massa zat = jumlah mol x massa molar 

5) Volume Molar 

Berdasarkan percobaan yang dilakukan oleh avogadro yang 

menyatakan bahwa pada suhu dan tekanan sama, gas–gas yang 

bervolume sama mengandung jumlah molekul yang sama sehingga 

memiliki  jumlah molekul sama. Tetapi jika volume gas tidak pada 

tekanan standar STP maka persamaan gas idel dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

PV = nRT 
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Keterangan : 

P  = Tekanan (atm) 

V = Volume gas (L) 

n  = Jumlah mol gas 

R  = Tetapan gas ideal (0,082 Latm/mol.K) 

T  = Temperatur mutalak (K) 

b. Menentukan Rumus Kimia ( Senyawa) 

   Rumus kimia dapat berupa rumua struktur, rumus empiris, dan 

rumus molekul. Rumus struktur dapat dinyatakan atom–atom yang 

membentuk suatu molekuk, seperti H2O dan C2H6. Rumus empiris  dapat 

dinyatakan perbandingan terkecil dari atom–atom yang menyusun suatu 

molekul, sedangkan rumus molekul dapat dinyatakan angka yang 

sebenarnya dari atom–atom unsur yang menyusun molekul senyawa. 

Rumus empiris dan rumus molekul dalam suatu senyawa dapat ditentukan 

dengan langkah–langkah berikut: 

1. Mengubah persen menjadi massa pada unsur yang menyusun 

senyawa tersebut 

2. Menentukan mol dengan mengkonversi dari satuan massa suatu 

unsur 

3. Mencari perbadingan mol yang kecil untuk menentukan rumus 

empiris 
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4. Menentukan rumus molekul dengan cara mencari n kemudian 

dikalikan dengan rumus empiris yang telah didapat.44 

c. Menentukan Rumus Kimia Hidrat 

  Hidrat merupakan suatu senyawa kristal berbentuk padat yang 

mengandung air kristal (H2O). Penentuan rumus hidrat adalah penentuan 

jumlah molekul air kristal (H2O) sehingga rumus hidrat dapat ditulis 

dengan persamaan45 

x. H2O 

d.  Molaritas  

   Molaritas merupakan banyaknya mol zat terlarut dalam 1 liter 

larutan, sehingga persamaan molaritas dapat dituliskan sebagai berikut: 

M = 
𝒏𝒗 

Keterangan : 

M = molaritas (mol/liter) 

n  = jumlah mol 

v  = volume pelarut (liter) 

  Larutan dengan konsentrasi pekat biasanya dapat diencerkan 

dengan penambahan air tetapi tidak mengubah jumlah mol zat terlarut, 

sehingga persamaan nya dapat ditulis sebagai berikut: 

V1.M1 = V2.M2 

  

                                                           
44 Abdul Rasid Saraha, dkk,  Kimia Dasar 1..., h.103. 
45 Abdul Rasid Saraha, dkk,  Kimia Dasar 1..., h.104. 
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e. Pereaksi Pembatas  

 Pereaksi pembatas adalah pereaksi yang memiliki nilai koefisien 

yang paling kecil, sehingga tidak ada yang lebih dari koefisien atau mol 

pereaksi tersebut ketika membentuk suatu produk. Pereaksi pembatas dapat 

ditentukan dengan cara membagikan semua mol reaktan dengan 

koefisiennya.46  

E. Penelitian Yang Relevan 

Pengembangan modul banyak di manfaatkan dalam proses  pembelajaran, 

dalam hal ini banyak peneliti melakukan penelitian terhadap penggunaan modul 

pembelajaran khususnya modul pembelajaran berbasis Predict Observe Explain. 

Seperti yang dilakukan oleh Nurbaya (2019) dengan judulnya “ Pengembangan 

Modul Berbasi Predict, Observe, Explain (POE) Pada Materi Sistem Peredaran 

Darah Kelas XI SMA 10 Gowa”. Pengembangan modul yang dikembangkan oleh 

Nurbaya layak digunakan sebagai bahan ajar dengan melihat hasil penelitian yang 

dilakukan, yang dimana dalam penelitian peneliti melakukan pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi, tes hasil belajar dan angket. Maka dari itu pada 

penelitia mendapatkan hasil yang sangat validasi 3,87 terhadap materi, kemudian 

pada hasil belajar peserta didik mendapat 3,67 yang termasuk kategori sangat 

valid dan hasil angket juga mendapatkan hasil yang sangat valid 3,77. Hal ini 

dapat dikatan bahwa pengembangan modul yang di lakukan oleh Nurbaya layak 

digunkan.47 

                                                           
46 Abdul Rasid Saraha, dkk,  Kimia Dasar …, h. 104.” 

47Nurbaya ,Pengembangan Modul Berbasis Predict, Observe, Explain(POE) Pada Materi 

Sistem Peredaran Darah  Kelas XI SMA NEGERI 10 GOWA,(Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar: Skripsi,2019. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asyifa Rahmawati (2019) 

“Pengembangan Modul Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi 

Trigonometri Kelas X di SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung”. Pengembangan modul berbasis POE pada penelitian ini dikatakan 

layak, hal ini dilihat dari hasil  

pengumpulan data  yang dilakukan dengan mengunggunakan validasi 

ahli, yang dimana pada validasi ahli memperoleh nilai rata – rata 3,3. Angket  

respon peserta didik pada pengembangan modul berbasis POE bagus dan hasil 

dari tes modul berbasis POE kepada peserta didik yang hasil tes lebih meningkat 

dengan menggunakan pengembangan modul berbasis POE, hal ini membuat 

pengembangan modul berbasis POE layak digunakan.48 

Berdasarkan dari penelitian diatas, selanjutnya penelitin dari 

Nurinayah Budiarni (2018), “ Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE 

(Predict Obeserve Explain) Pada Materi Pokok Persamaan Garis Lulus”. Pada 

pengembangan modul berbasis POE dikatakan layak digunaan dalam prose 

pembelajaran, peneliti mengumpulkan data menggunakan validasi ahli dan tes 

kepada peserta didik. Pada hasil dari validasi ahli mendapatkan nilai rata – rata 

3,53 dan pada hasil tes terhadap peserta didik mendapatkan nilai rata – rata 3,33. 

                                                           
48Asyifa Rahmawati,Pengembangan Modul Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Pada Materi Trigonometri Kelas X Di SMA 5 BANDAR LAMPUNG DAN MAN 2 BANDAR 

LAMPUNG,(Universitas  Islam Negeri Raden Intan Lampung: Skripsi,2019). 
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Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan modul sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.49 

 

                                                           
49Nurinayah Budiarni,Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE (Predict Observe 

Explain) Pada Materi Pokok Persamaan Garis Lulus,(Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung: Skripsi,2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan (research and 

development) ialah suatu yang menghasilkan serta mencoba kelayakan 

produk.50 Model yang digunakan dalam penelitian ini berupa ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evalution) tahapan ini 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) dapat membuat bahan ajar. Model 

ini dapat merancang suatu pengembangan ptoduk, strategi, metode, media 

pembelajaran serta sumber belajar.51 

Langkah–langkah yang akan diikuti oleh peneliti dalam menghasilkan 

produk, dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini: 

 

 

Gambar 3.1 Diagram langkah model penelitian ADDIE. 

                                                           
50 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta,2019), h.752. 
51Endang Mulyatiningsih,Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,(Bandung: 

Alfabeta,2013), h. 199. 
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 Berdasarkan dari gambar 3.1 diatas, berikut ini penjelasan dari tahapan 

model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) : 

1. Analysis (Analisis), tahap ini menganalisis berbagai kebutuhan, 

peserta didik, guru, serta kurikulum. Analisis kebutuhan peserta didik 

mengamati karakter saat proses pembelajaran, sehingga peneliti 

membuat pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kemudian menganalisis kebutuhan guru dilakukan untuk melihat 

bagaimana metode dan model pembelajaran serta sumber belajar yang 

sering diterapkan oleh pendidik. Analisis ini dilakukan peneliti untuk 

menentukan pengembangan bahan ajar yang dapat membantu guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Setelah itu menganalisis 

kurikulum yang diterapkan di sekolah. Bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan guru. 

2. Design (desain), merupakan rancangan dalam pengembangan media, 

merancang pengembangan (modul) harus sesuai dengan karakteristik 

dari modul, serta di dalam modul terdapat materi yang lengkap dan 

soal–soal untuk mengetahui pemahaman pengetahuan peserta didik. 

Penelitian mengumpulkan buku atau teks yang mendukung materi 

serta mengumpulkan gambar untuk kebutuhan pengembangan. Pada 

tahap rancangan ini peneliti membuat flowchat yang akan digunakan 

dalam proses produksi. Flowchart adalah bagan alir yang 
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menunjukkan  gambaran langkah–langkah atau urutan prosedur dari 

sebuah progam,sehingga membuat program atau prosedur akan 

berjalan secara logika.52 

3. Develompment (pengembangan), setelah rancangan bahan ajar selesai 

maka akan dianalisis kelayakannya oleh beberapa tim ahli. Kemudian 

dialakukan perbaikaikan berdasarkan kritik dan masukan dari para 

ahli. 

4. Implementation (Implementasi), bahan ajar akan diuji coba secara 

langsung untuk melihat kelayakannya. Pada tahap implementasi ini 

produk diuji cobakan oleh para ahli dan peserta didik yang bertujuan 

untuk melihat kelayakan dari pengembangan bahan ajar.  

5. Evaluation (evaluasi), merupakan tahap untuk menilai atau mengukur 

validasi produk atau kelayakan produk yang akan digunakan dalam 

pembelajaran.53 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Ulumul Quran Banda 

Aceh, Jl. Banda Aceh-Medan km.6 kompleks MUQ Desa Bineh Blang Pagar 

Air Kota Banda Aceh. 

  

                                                           
52Indrajani, Database Design(Case Study All In One), (Jakarta, PT. Elex Media 

Komputindo, 20151), h. 36. 
53 “Muhammad Nuttanto,Pengembangan Multimedia Pembelajaran Servis  Sepeda Motor 

Ditinajau Dari Kriteria Pendidikan, Program Dan Kualitas Teknis,Journal Of Mechanical 

Engineering Education, Vol. 1, No.1, h.46, 2016.” 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 

IPA di Madrasah Ulumum Qur’an Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud adalah peserta 

didik yang membutuhkan penjelasan dan penguatan  yang lebih baik terhadap 

materi stoikiometri dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 orang.  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data suatu alat bantu untuk peneliti dalam 

memperoleh data. Instrumen merupakan fasilitas yang digunakan untuk 

peneliti dalam mengumpulkan data agar mendapatkan hasil yang baik. 

Supaya memperoleh data yang objektif dan dapat menyimpulkan hasil  

penelitian yang objektif.54 

Supaya lebih mudah dalam mengumpulkan dan menganalisa data, 

maka peneliti menggunakan instrumen berupa lembar validasi dan lembar 

angket untuk dapat mengetahui respon serta tanggapan peserta didik dan 

guru. 

1. Lembar Validasi  

Lembar validasi merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

suatu produk agar mendapatkan hasil data yang valid.55 Lembar validasi 

berisikan beberapa pertanyataan yang akan diajukan kepada dua dosen  

                                                           
54Ardianto Alvinaro,Metode Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif Dan Kualitatif, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media,(2010), h. 60. 
55 Zulbaidah , Pengembangan Lemar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Saintifik  

Pada Materi Kolid Di SMAN 1 Bubon , Skripsi, Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2017,h. 40. 
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ahli materi kimia, satu dosen ahli bahasa, dua dosen  ahli media, dua 

orang guru kimia di sekolah penelitian dan pembimbing penelitian. 

Tujuanya adalah mendapatkan koreksi terhadap pengembangan modul 

pembelajaran pada materi Stoikiometri. 

2. Lembar Angket 

Angket merupakan suatu instrumen mengumpulkan hasil yang 

dapat melalui cara memberikan sejumlah pernyataan atau pertanyaan 

yang tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan 

memperoleh peneliti.56 Angket  ini dibuat dengan beberapa pernyataan 

yang akan diberikan kepada peserta didik dan guru untuk melihat 

respon.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah suatu cara peneliti agar dapat 

memperoleh hasil yang berasal dari sumber data subyek data maupun sampel 

penelitian. Tahap ini juga sangat penting untuk digunakan karena teknik 

pengumpulan data sebagai dasar yang menyusun instrumen penelitian.57 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

sebagai berikut: 

  

                                                           
56 Puji Purnomo,Dkk,Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi 

Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu,Jarak Dan Kecepatan Untuk Siswa Kelas 

V,Jurnal Penelitian,Vol. 20, No.2,h.153, 2016. 
57 Kristanto, Metodologi Penelitian Penulisan Karya Tulis Ilmiah,(Yogyakarta:CV. Budi 

Utama,2018),h. 60. 
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1. Validasi  

Sebelum modul diberikan atau digunakan oleh peserta didik, 

maka modul terlebih dahulu diuji validasi atau uji kelayakannya. Uji 

vadilasi dilakukan untuk menguji kelayakan dari isi, keabsahan, dan 

penyajian dari modul dalam instrumen tersebut. Di dalam instrumen 

validasi terdapat beberapa pernyataan seperti, kejelasan materi, 

kejelasan bahasa dan kejelasan media. Kemudian validator mengisi 

beberapa pertanyaan yang ada dilembar validasi dengan cara 

membutuhkan tanda centang () sehingga peneliti mendapatkan hasil 

kelayakan dari modul yang ingin dikembangkan. Kemudian kritik dan 

saran oleh validator akan dijadikan sebagai agar produk menjadi lebih 

baik.    

2. Angket  

Angket yang telah disusun akan di sebarkan kepada peserta didik 

untuk mengetahui terhadap modul yang akan dikembangkan. Di dalam 

instrumen angket terdapat beberapa pertanyaan seperti, tampilan cover 

pada modul, bahasa yang digunakan dalam modul dan penyajian materi 

di dalam modul. Kemudian peserta didik mengisi beberapa pertanyaan  

lembar angket dengan cara menceklis (), sehingga peneliti 

mendapatkan hasil respon dari modul yang akan dikembangkan.   
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F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data digunakan untuk merumuskan hasil dari 

penelitian, hasil analisa data ini merupakan jawaban dari permasalahan yang 

ada. Maka data analisa dalam penelitian ini adalah hasil validasi pakar 

terhadap pengembangan modul pembelajaran berbasis POE dan respon 

peserta didik dan guru terhadap pengembangan modul pembelajaran berbasil 

POE melalui angket. 

1. Analisis Data Validasi 

Menganalisis hasil data tim ahli menggunakan skala likert, maka 

skor penilaian yang digunakan yaitu sangat kurag layak(1), kurang 

layak(2), cukup layak(3), layak(4), sangat layak(5).58 Hitungan dari 

presentase hasil validasi menggunakan persamaan sebagai berikut: 

  

P = 
𝜮ₓ 𝜮𝒙ᵢ x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase (%) 

ΣX = Jumlah skor dari validasi 

ΣXi = Jumlah total skor ideal.59 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpresentasikan 

persentase hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 

 

                                                           
58Djemari Mardapi,Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Notes,(Yogyakarta:Mira 

Cendikia,2008), h.121. 
59Sugiyono,MetodePenelitian,Kuantitatif,Kualitatif,DanR&D,(Bandung: Alfabeta,2004), 

h.45. 
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  Tabel 3.1 Penilaian Kelayakan dari Tim Ahli. 

Persentase (%) Kriteria Kategori 

85.01-100 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

70.01-85,00 Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi kecil 

50,01-70,00 Kurang Valid Disarankan tidah digunakan karena 

perlu revisi benar  

01,00-50,00 Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan  

  (Nisa,ddk,2019: 122)60 

2. Respon Peserta Didik  

Data angket diperoleh dari hasil pengisian lembar angket. Skor 

pernilaian yang digunakan dalam pernilaian angket yaitu: (1) 

sangat tidak tertarik, (2) tidak tetarik, (3) cukup tertarik, (4) 

tertarik, (5) sangat tertarik.61 Data yang diperoleh dari lembar 

angket dianalisis menggunakan rumus persentase yaitu:62 

 K = 
𝐹𝑁×𝐼×𝑅 × 100% 

Keterangan : 

K = Persentase (%) 

F = Jumlah keseluruhan jawaban 

N = Skor tertinggi dalam angket 

I = Jumlah pertanyaan dalam angket 

R = Jumlah responden 

Standar yang dipakai untuk menafsirkan persentase nilai respon 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini : 

                                                           
60Ani Widyawati,Dkk,Pengembangan Media Komik IPA Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Dan Karakter Peserta Didik,Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 1,No.1,h.28, 2015. 
61Djemari Mardapi,Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Notes,(Yogyakarta:Mira 

Cendikia,2008), h.121. 
62 Epinur dan yusnidar, Pengembangan Labortorium Virtual Pada Materi Laju Reaksi 

Untuk Kimia Dasar II Prodi Pendidikan Kimia, Jurnal Konfigurasi, Vol. 1, No. 3, 2019.  
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Tabel 3.2 Penilaian Tanggapan Peserta Didik  

Persentase (%) Keterangan Angka 

81 – 100  Sangat tertarik 5 

61 – 80  Tertarik  4 

41 – 60  Kurang tertarik 3 

21 – 40  Tidak tertarik  2 

< 21  Sangat tidak tertarik  1 

(Sumber : Arikunto (2014), h. 35)63 

  

                                                           
63Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,2010),h.35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 

reserach and develompent, dan menggunakan model penelitian ADDIE yaitu 

model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analysis, 

design, development, Implematiton dan evaluation. Berikut ini penjelasan tentang 

lima tahapan yang dilakukan dalam pengembangan ini. 

1. Analysis (analisis) 

Tahap analisis ini bertujan untuk mengkaji perlunya 

pengembangan modul pembelajaran berbasis POE pada materi 

stoikiometri dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 

analisis kebutuhan peserta didik, guru dan kurikulum. Tahap analisis 

kebutuhan peserta didik ini, peneliti menyebarkan angket kebutuhan 

peserta didik untuk melihat apa yang dibutuhkan peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil dari analisis angket kebutuhan peserta 

didik terhadap pengembangan modul pembelajaran, dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

No Pernyataan 
Frekuensi 

Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran Kimia? 10 5 

2. Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

mempelajari kimia? 
10 5 

3. Apakah anda memiliki buku pegangan untuk 

mempelajari Kimia? 
15 0 

4. Selain buku, apakah anda sumber belajar lainnya 

untuk mempelajari Kimia? 
0 15 

5.  Apakah sumber belajar sumber belajar yang 

dijadikan ajuan disekolah sulit untuk dipahami 

ketika digunakan dalam proses pembelajaran? 

9 6 

6. Apakah disekolah anda menggunakan sumber 

belajar berbasis POE 
0 15 

7. Apakah anda membutuhkan sumber belajar 

untuk mempelajari materi Stoikiometri secara 

mudah dan lebh menarik? 

15 0 

8. Apakah anda setuju apabila dikembangkan 

modul pembelajaran berbasis POE 
15 0 

Jumlah Skor 74 

Persentase  62% 

 

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik diatas, dapat 

dianalisis bahwa peserta didik sulit memahami konsep stoikiometri, hal 

ini disebabkan sumber belajar yang digunakan peserta didik hanya 

berupa buku paket. Sehingga peneliti melakukan analisis lebih lanjut 

terhadap buku paket tersebut, dan hasil yang diperoleh dari analisis 

terebut adalah konsep materi stoikiometri yang disajikan dalam buku 

paket hanya pada tingkat level simbolik atau perhitungan. Hal ini 

mengakibatkan kesulitan pemahaman peserta didik dalam konsep 

stoikiometri. 

Maka dari itu peserta didik membutuhkan sumber belajar yang 

dapat membuat pemahaman konsep stoikiometri lebih mudah dan dapat 
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digunakan untuk belajar secara mandiri. Sehingga peserta didik setuju 

dengan adanya pengembangan modul pembelajaran berbasis POE pada 

materi stoikiometri. 

Pada tahap analisis kebutuhan guru, peneliti melakukan wawancara 

pada tanggal 19 April 2021 terhadap satu guru kimia di sekolah MUQ, 

hasil dari wawancara tersebut. Beliau menyatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan untuk menjelaskan konsep stoikiometri hanya berupa buku 

paket yang tersedia di sekolah. Sehingga konsep materi stoikiometri yang 

disampaikan oleh beliau hanya berupa pada level simbolik atau 

perhitungan. Hal ini mengakibatkan saat proses pembelajaran 

berlangsung hanya berpusat kepada guru saja. Maka dari itu guru 

merasakan bahwa konsep stoikiometri yang disajikan dalam buku paket 

masih kurang. Sehingga guru membutuhkan bahan ajar yang lengkap, 

agar konsep stoikiometri dapat disampaikan atau dijelaskan dengan lebih 

mudah.  

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti menganalisis materi 

stoikiometri terdapat di KD 3.10 pada kedudukan didalam silabus. KD 

3.10 menjelaskan tentang penerapan hukum–hukum dasar kimia, konsep 

massa molekul relatif, persamaan kimia, konsep mol dan kadar zat untuk 

menyelesaikan perhitungan kimia. Berdasarkan dari analisis kebutuhan 

diatas, peneliti berusaha menawarkan solusi untuk mengembangkan 

modul pembelajaran berbasis POE pada materi stoikiometri.  
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Modul pembelajaran berbasis POE yang telah dikembangkan akan 

menyajikan konsep level respresentasi yang mencakup level 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Sehingga dengan adanya 

modul berbasis POE ini diharapkan peserta didik lebih mudah dalam 

memahami konsep stoikiometri dan guru juga bisa mengajarkan konsep 

stoikiometri dengan mudah. Hal ini supaya hasil dan motivasi belajar 

peserta didik meningkat. Data yang diperoleh pada tahap ini menjadi 

bahan evaluasi untuk pembuatan desain sumber belajar modul berbasis 

POE yang telah dikembangkan oleh peneliti.  

2. Design (Desain) 

Pada tahap ini peneliti mulai merancang produk yang telah 

dikembangkan. Perancangan modul berbasis POE pada materi 

stoikiometri di desain dengan menarik agar dapat membuat peserta didik 

lebih tertarik dalam mempelajari materi stoikiometri. Adapun desain 

modul stoikiometri berbasis POE dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini : 

Table 4.2 Desain Modul Stoikiometri Berbasis POE 

No Desain Keterangan 

1. Judul Modul berbasis POE pada materi Stoikiometri 

2. Materi Stoikiometri 

3. Isi a. Cover : judul modul dan nama penulis 

b. Pendahuluan : KI, KD, Indikator, peta 

konsep dan tujuan pembelajaran 

c. Isi : materi Stoikiometri, rangkuman dan 

soal evaluasi 

4. Kegunaan Sebagai bahan ajar untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

Pada desain materi yang akan dimasukkan dalam modul berupa 

berasis POE. Pada tahap predict, materi yang disajikan dalam bentukan 

wacana dan pertanyaan. Hal ini akan menstimulus peserta didik dalam 
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berfikir dan memperdiksi. Sehingga pada tahap predict muncul level 

submikroskopi dan simbolik. Tahap observe menyajikan materi dalam 

bentuk teori dan gambar  terkait dengan konsep yan dipelajari, maka dari 

itu pada tahap ini muncul level makroskopik. Pada taha explain materi 

disajikan dalam bentuk pertanyaan, maka dalam tahap ini terdapat level 

submikroskopik dan simbol. Sehingga desain materi yang terdapat dalam 

modul berbasis POE mencakupi level simbolik, submikroskopik dan 

makroskopik. 

Pada tahap  ini juga melakukan revisi atau evaluasi terhadap desain 

yang telah di rancang sesuai dengan arahan dosen pembimbing. 

Selajuntanya peneliti menyusun instrumen berupa lembar validasi ahli 

dan lembar angket respon peserta didik. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini modul mulai dikembangkan sesuai dengan desain 

yang sudah ditetap pada tahap sebelumnya. Peneliti mulai menyusun 

modul, seperti mengumpulkan materi, gambar, menentukan kompotensi 

dasar dan indikator, tujuan kegiatan pembelajaran. Setelah semuanya 

dikumpulkan peneliti selanjutnya menyusun uraian materi dengan tahapan 

POE. 

Modul ini dibuat dengan menggunakan word 2010 dengan ukuran 

kertas A4s, tulisan pada modul dirancang dengan bentuk Font Comic Sans 

MS, dan untuk cover pada modul dibuat menggunakan Software 

Coreldraw X7. Setelah modul sesuai di desain, modul dicetak 
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smenggunakan kertas dengan kualitas baik. Adapun tampilan dari modul 

yang telah dikembangkan dapat dilihat pada table 4.3 dibawah ini 

Tabel 4.3 Bagian dalam Modul Stoikiometri Berbasis POE 

Bagian Modul  Deskripsi 

(1) (2) 

 

   
(a)                   (b) 

 

 
(c) 

Gamabar (a) Cover : 

 Judul modul 

 Gambar 

 Identitsa Penulis 

Gambar (b) Kata pengantar : 

 Ucapan terima kasih 

 Penjelasan singkat tentang modul 

berbasis POE 

Gambar (c) Daftar isi : 

 Judul setiap bab 

 Halaman 

 

  
(a)                   (b) 

 

Gambar (a) Karakteristik modul : 

 Penjelasan singkat dari ketiga tahap 

POE 

Gambar (b) Petunjuk penggunaan modul : 

 Penjelasan cara penggunaan modul 

bagi guru dan bagi peserta didik. 

 

 

Gambar disamping berisikan tentang : 

 KI, memuat tentang gambaran dari 

kompetensi inti yang harus dicapai 

oleh peserta didik. 

 KD, memuat tentang kompetensi 

dasar yang harus dicapai oleh peserta 

didik berdasarkan RRP yaitu KD 

3.10 

 Indikator, memuat tentang 
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(1) (2) 

  pencapaian yang harus dicapai peserta 

didik selama proses pembelajaran materi 

stoikiometri. 

      
(a)                    (b) 

Gambar (a) Peta konsep : 

 Memuat tentang gambaran umum 

konsep yang akan dipelajari dalam 

modul pembelajara. 

Gambaran (b) Tujuan pembelajaran : 

 Berisikan tentang hal-hal yang harus 

bisa dicapai oleh peserta didik supaya 

proses pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil diterapkan dalam suatu kelas. 

 

 
(a)                   (b) 

 

   
(c)                   (d) 

 

 
(e) 

Bagian dari materi yang disajikan dalam 

modul terdapat 3 tahapan POE berikut ini 

penerapan dari ketiga tahapan POE  pada 

konsep atom relatif dan molekul relatif 

1. Pada tahap predict memberikan sebuah 

wacana dan pertanyaan, dapat dilihat 

pada gambar (a) dan (b)    

2. Pada tahap observe yang terdapat dalam 

materi yaitu menjelaskan teori terkait 

dengan yang dipelajari, dapat dilihat 

pada gambar (c) 

3. Pada tahap explain ini terdpat sebuah 

pertanyaa, yang dimana dalam pertanya 

ini terdiri dari wacana, latihan dan 

penejlasan. Pada tahap ini dapat dilihat 

pada gambar (d) dan (e) 

 

 

   
     (a)                   (b) 

 

Gambar (a) Rangkuman : 

 Memuat ringkasan materi stoikiometri 

yang telah dipelajari 

Gambar (b) Soal evaluasi : 

 Memuat soal – soal yang dapat 

mengukur kemampuan peserta didik 

terhadap keseluruhan materi yang telah 
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dipelajari. 

 

(1) (2) 

  
(a)                    (b) 

Gambar (a) Kunci jawaban : 

 Bertujuan untuk membantu peserta 

didik dalam menilai tingkat 

kemampuan mengenai pencapaian 

dalam mempelajari materi 

stoikiometri. 

Gambar (b) Daftar pustaka : 

 Berisikan tentang referensi yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

mengembangkan modul 

pembelajaran. 

Setelah mengembangkan modul, selanjutnya peneliti melakukan 

validasi modul kepada dosen ahli untuk memperoleh kritik dan saran. 

Validasi ahli yang bertujuan untuk mengetahui kualitas modul yang 

dikembangkan layak atau tidak digunakan disekolah. Proses validasi 

modul dilakukan oleh tujuh orang validator, yang terdiri dari enam dosen 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar–Raniry dan 1 guru kimia dari sekolah 

MUQ. Sehingga terdapat tiga orang validator ahli materi, tiga orng 

validator bahasa dan tiga orang validator media. Pada tahap 

pengembangan ini dilakukan revisi atau evaluasi terhadap modul yang 

dikembangkan berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing 

dan validator. 

4. Implementation ( Implementasi) 

Tahap ini merupakan tahap uji coba, sebelum di coba produk ini 

peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

melakukan peneliti dengan menyerahkan surat izin penelitian yang 
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diperoleh dari akademi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 

serta surat dari dinas Kementrian Agama Banda Aceh. ( Lampiran : 3 ) 

Tahap implementasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 06 

januari 2022 dikelas XI IPA Putri Madrasah Ulumul Quran Banda Aceh. 

Sebanyak 22 orang peserta didik yang kemudian dibagi dalam 5 

kelompok, yang masing–masing kelompok terdiri dari 4–5 orang peserta 

didik. Setelah itu peneliti membuka kelas dengan salam serta 

memperkenalkan diri dan juga menjelaskan pada peserta didik maksud 

dan tujuan peneliti berada didalam kelas. 

Peneliti mulai membagikan modul kepada tiap kelompok dan 

menjelaskan isi yang ada didalam modul tersebut. Dan setelah itu peneliti 

membagikan angket respon peserta didik serta menjelaskan bagaimana 

cara mengisi lembar angket tersebut. Kemudian peserta didik mengisi 

lembar angket yang diberikan oleh peniliti, setelah penelitian yang 

dilakukan didalam kelas selesai, peneliti langsung menjumpai pihak tata 

usaha untuk memberi tahukan bahwa penelitian sudah selesai dilakukan, 

dan juga peneliti mengambil surat telah melakukan penelitian disekolah 

tersebut.(Lampiran :), hasil dari respon peserta didik dievaluasi oleh 

peneliti sebagai bahan untuk memperbaiki kualitas modul stoikiometri 

berbasis POE. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah tahap yang dilakukan dari setiap tahap 

model ADDIE. Pada tahap analisis dilakukan evaluasi terhadap hasil 
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analisis kebutuhan peserta didik, tahap desain dilakukan evaluasi terhadap 

saran dari dosen pembimbing untuk rancangan dari modul peneliti, tahap 

pengembangan dilakukan evaluasi penilaian dosen pembimbing dan juga 

validator terhadap kualitas modul yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Pada tahap implementasi evaluasi yang dilakukan terhadap respon peserta 

didik. 

B. Hasil Validasi  

1. Hasil Validasi Ahli  

Sebelum uji coba modul kepada peserta didik, maka modul yang 

telah dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli, yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi atau saran yang terkait dengan 

modul yang telah dikembangkan layak atau tidak layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. kelayakan modul ini divalidasikan oleh 7 orang 

validator. Untuk lebih lanjut hasil validasi dari ketujuh validator dapat di 

perhatikan pada tabel 4.4, 4.5, 4.6 
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Table 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator yang dinilai 

Skor Validasi 

V1 V2 V3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Materi  

Kesesuaian kompetensi dasar 

(KD) dengan indikator 
4 4 3 

Kesesuaian indikator dengan 

tujuan pembelajaran 
4 3 3 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan materi 
4 3 3 

Materi yang disajikan dalam 

modul jelas dan mudah dipahami 
3 3 4 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan modul berbasis POE 
3 3 3 

Penyajian materi dalam modul 

berbasis POE dapat menambah 

wawasan peserta didik 

4 3 3 

Soal evaluasi yang disajikan 

dalam modul berbasis POE 

berkaitan dengan materi 

Stoikiometri 

4 4 3 

Jumlah total skor maksimal  84 

Jumlah total skor yang diperoleh 71 

Rata–rata  3,38 

Persentase (%) 84,16 

Tingkat persentase 75 - 84 

Kriteria  Valid 

 Hasil validasi menunjukkan bahwa pada materi stoikiometri dalam 

modul berbasis POE jumlah skor rata–rata yang diperoleh adalah 3,38 

dengan persentase 84,16% serta kriteria “Valid”. Materi stoikiometri yang 

terdapat didalam modul berbasis POE yang telah dikembangkan layak 

untuk digunakan sebagai sumber belajar. Selain aspek materi, penilaian 

yang dilakukan validator juga diberikan terhadap bahasa yang ada dalam 

modul berbasis POE. Berikut ini hasil validasi ahli bahasa yang dapat 

dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa  

No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Pernyataan 

Skor Validasi 

V1 V2 V3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Bahasa  

Penggunaan bahasa dalam modul 

berbasis POE sesuai dengan EYD 
3 4 3 

Petunjuk penggunaan dalam 

modul berbasis POE mudah 

dipahami 

3 4 3 

Bahasa yang digunakan dalam 

modul berbasis POE sederhana 

dan mudah dipahami 

3 3 3 

Tidak banyak menggunakan 

kalimat pengulangan 
3 3 4 

Kosakata yang digunakan dalam 

modul berbasis POE pada materi 

stoikiometri, sesuai dan sederhana 

3 4 3 

Bahasa yang digunakan tidak 

memiliki makna ganda 
3 3 3 

Jumlah total skor maksimal  72 

Jumlah total skor yang diperoleh 58 

Rata – rata  3,22 

Persentase (%) 80,5 

Tingkat persentase 75 – 84 

Kriteria  Valid 

Hasil validasi menunjukan bahwa bahasa dalam modul berbasis POE 

mendapatkan jumlah skor rata–rata yang diperoleh adalah 3,22 dengan 

persentase 80,5% serta kriteria “Valid”. Maka dari itu bahasa yang 

terdapat dalam modul berbasis POE layak untuk digunakan. Selain aspek 

bahasa, penilaian yang dilakukan oleh validataro  juga terhadap media 

yang terdapat dalam modul berbasis POE. Berikut ini hasil dari validasi 

media yang dapat diperhatikan pada tabel 4.6 sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media 

No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Pernyataan 

Skor Validasi 

V1 V2 V3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1.  Media 

Tampilan cover pada modul 

berbasis POE sesuai dengan topik 

materi stoikiometri 

4 4 3 

Bentuk dan ukuran tulisan dalam 

modul berbasis POE  mudah 

dibaca 

4 4 3 

Tampilan gambar pada modul 

berbasis POE sesuai dengan 

materi stoikiometri 

4 4 3 

Tampilan gambar dan warna yang 

disajikan dalam modul berbasis 

POE dapat dilihat dengan jelas 

3 4 3 

Gambar dan warna pendukung 

yang ditampilakan dalam modul 

berbasis POE menarik 

3 3 3 

Jumlah total skor maksimal  60 

Jumlah total skor yang diperoleh 52 

Rata–rata  3,46 

Persentase 82,5% 

Tingkat persentase 75 – 84  

Kriteria  Valid  

Hasil validasi menunjukkan bahwa media dalam modul berbasis 

POE yang mendapatkan jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,46 

dengan persentase 82.5% serta kriteria “Valid”, sehingga media yang 

digunakan dalam modul layak untuk digunakan sebagai sumber belajar. 

Data hasil validasi oleh 7 orang validator dapat dilihat pada tabel 4.7 

Table 4.7 Keseluruhan Data Hasil Validasi Ahli 

No Para Ahli 
Skor yang 

diperoleh 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Ahli Materi 71 84,16 Valid 

2. Ahli Bahasa 58 80,5 Valid   

3. Ahli Media 52 82,5 Valid 

Rata – rata skor total  60,3 82,38  Valid 
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  Berdasarkan hasil penilaian dari validtor ahli, jumlah skor rata–rata 

yang diperoleh sebesar 60,3 dengan persentase 82,38% serta kriteria 

“Valid”. Sehingga modul pembelajaran berbasis POE pada materi 

Stoikiometri layak di uji cobakan kepada peserta didik di sekolah. Agar 

lebih jelas dilihat pada grafik yang tertera pada gambar 4.1 berikut : 

 
 Gambar 4.1 Grafik Pebandingan Nilai Rata-rata Validasi Materi,Bahasa     

dan Media Terhadap Modul Berbasis POE  

 Berdasarkan gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa pada hasil 

validasi modul pembelajaran berbasis POE pada materi stoikiometri 

terhadap aspek materi memperoleh 84,16%, aspek bahasa mendapatkan 

80,5% dan aspek media memperoleh 82,5%. Sehingga dari ketiga hasil 

aspek tersebut diketahui bahwa aspek materi yang memiliki hasil validasi 

tertinggi. Maka disimpulkan bahwa pada aspek materi dalam modul 

pembelajaran berbasis POE pada materi stoikiometri dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.  

2. Hasil Uji Coba 

Setelah produk di validasi dan di revisi sesuai dengan saran dan 

komentar dari validator. Maka selanjutnya produk diuji cobakan kepada 

78,0%

79,0%

80,0%

81,0%

82,0%

83,0%

84,0%

85,0%

Ahli Materi Ahli Bahasa Ahli Media

Hasil Validasi Produk 
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peserta didik. Uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui kelaykan 

produk berdasarkan dari respon peserta didik di sekolah. Dan yang 

menjadi responden berjumlah 22 orang peserta didik dari kelas XI IPA 

Putri. 

Uji coba ini dilakukan secara langsung atau tatap muka antara 

peneliti dengan responden. Kemudian data yang diambil dengan cara 

memberikan angket respon peserta didik kepada responden. Hasil data 

respon peserta didik dapat dilihat pada table 4.8 berikut 

Table 4.8 Hasil Respon Angket Perserta Didik Terhadap Modul Berbasis POE 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Petunjuk yang diberikan dalam modul 

berbasis POE sangat jelas 

  
 8 14 

2. Tampilan dan desain modul berbasis 

POE menarik untuk dilihat 

  
 1 21 

3. Gambar dan warna yang ditampilkan di 

dalam modul berbasis  POE menarik 

  
 1 21 

4. Tampilan gambar dan warna dalam 

modul berbasis  POE dapat dilihat 

dengan jelas 

  

 2 20 

5. Tampilan gambar dalam modul berbasis  

POE sesuai dengan materi Stoikiometri 

  
 10 12 

6. Materi yang disajikan dalam modul 

berbasis POE secara sistematis 

  
 13 9 

7. Materi stoikimetri dalam modul berbasis 

POE mudah dipahami 

  
1 10 11 

8. Kejelasan uraian materi stoikiometri 

sesuai dengan model POE 

  
 9 13 

9. Penyajian materi pada maodul berbasis 

POE ini dapat mendorong rasa ingin 

tahu saya terhadapa materi stoikiometri 

  

 8 14 

10. Penyajian soal evaluasi pada modul 

berbasis POE ini dapat menguji seberapa 

jauh pemahaman saya terhadap materi 

Stoikiometri 

   12 10 

11. Bahasa yang digunakan dalam modul      
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  berbasis POE mudah dipahami   3 9 10 

12. Bentuk tulisan dan teks dalam modul 

berbasis POE mudah dibaca 

  4 4 14 

13. Penggunaan modul berbasis POE ini 

dapat membuat saya belajar mandiri 

 2 2 8 10 

14. Penggunan modul berbasis POE ini 

dapat membantu saya memecahkan 

masalah terkait materi stoikiometri 

 1 1 11 9 

15. Setelah membaca modul berbasis POE 

dapat membuat saya termotivasi dalam 

belajar materi stoikiometri 

 2 2 3 10 

 Jumlah Frekuensi 0 5 13 109 193 

Jumlah Skor 0 10 39 436 965 

Total Jumlah Skor 1450 

Persentase (%) 87,87 

Berdasarkan hasil uji coba produk kepada 22 orang peserta didik, 

melalui angket respon perserta didik. Diperoleh jumlah total skornya 1450 

dengan persentase 87,87% dan kriteria “Sangat Tertarik”. Maka dari data 

yang diperoleh berdasarkan angket respon bahwa modul pembelajaran 

berbasis POE layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

3. Hasil Revisi Produk 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis POE pada materi 

Stoikiometri melalui beberapa tahap yaitu tahap validasi dan tahap uji 

coba. Pada tahap validasi oleh beberapa validator terhadap modul 

pembelajaran berbasis POE, terdapat bagian – bagian dari modul yang 

harus direvisi atau di perbaiki. Saran dan komentar dari validator disajikan 

dalam table 4.9 berikut. 
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Table 4.9 Hasil Revisi Modul Pemberlajaran Berbasis POE 

Aspek 

Penilaian 

Saran 

Ahli 

Sebelum 

Revisi 

Sesudah 

Revisi 

(1) (2) (3) (5) 

Materi 

Validator I: 

Memperbaiki  

penulisan 

didalam modul  

 

  

Validator II: 

Menyesusaikan 

indikator 

dengan isi 

materi dalam 

modul berbasis 

POE 

 

 

Media 

Validator I : 

Setiap bagian 

dari tahap 

POE diberikan 

icon agar 

peserta didik 

lebih paham 

terhadap tahap 

POE tersebut. 

 

 

 
Validator II : 

Memperbaiki 

rumus kimia 

dan bilangan 

berpangkat 
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Bahasa Validator I : 

Memperbaiki 

kembali kata 

asing yang 

dalam 

penulisan yang 

seharusnya 

dimiringkan. 

   

 

C. Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 

(R&D), yaitu pengembangan modul pembelajaran berbasis predict, observe, 

explain pada materi stoikiometri di madrasah ulumul quran banda aceh. 

Model penelitian ini adalah ADDIE yang dimana ada 5 tahap dalam model 

penelitian ini, yaitu analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. Bertujuan untuk melihat kelyakkan modul agar dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran dan juga melihat respon peserta didik terhadap 

modul pembelajaran berbasis POE. 

1. Hasil Validasi Produk  

Modul pembelajaran berbasis POE divalidasikan oleh 7 orang 

validator, yang mana pada tahap validasi ini dibagi dalam 3 validasi yaitu, 

validasi ahli materi, validasi ahli bahasa validasi media, setiap validasi ahli 

terdapat 3 validator. Hasil data dari ketiga validator ahli materi 

memperoleh skor rata–rata adalah 3,38 dengan persentase 84,16% serta 

kriteria “Valid”, namun ada bagian dari materi dalam modul yang harus di 

perbaiki. Oleh karena itu peneliti mengkaji ulang kembali materi yang ada 
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didalam modul berbasis POE dengan memperbaiki penulisan materi yang 

ada pada modul. Peneliti juga memperbaiki indikator yang terdapat 

didalam modul agar sesuai dengan isi materi didalam modul berbasis 

POE.  

Hasil dari ketiga validator bahasa memperoleh skor rata–rata 

adalah 3,22 dengan persentase 80,5% serta kriteria “Valid”. Walaupun 

dikatakan layak ada bagian dari bahasa yang harus diperbaiki, sehingga 

peniliti mengkaji ulang kembali bahasa yang ada didalam modul berbasis 

POE dengan memperbaiki kata–kata atau penulisan yang ada didalam 

modul agar dapat membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami 

kata dari penulisan yang ada didalam modul, dan peniliti juga 

memperbaiki penulisan kata asing yang ada didalam modul dengan 

menggikuti aturan penulisan kata yang benar. 

Hasil dari ketiga validator media, maka data yang diperoleh dengan 

skor rata–rata adalah 3,46 dengan persentase 82,5% serta kriteria “Valid”, 

jika dikatakan sudah valid ada beberapa bagaian media yang ada didalam 

modul harus diperbaiki. Maka peneliti mengkaji ulang kembali media 

yang ada didalam modul berbasis POE, dengan memperbaiki pada setiap 

tahap POE diberikan icon yang sesuai dengan dari tahap  POE agar 

mempermudah peserta didik dalam memahami dari setiap tahap POE 

tersebut, dan peniliti juga memperbaiki warna yang ada didalam modul 

dengan menyesuaikan dari setiap warna yang ada didalam modul dengan 

tahap – tahap POE. 
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Berdasarkan hasil dari skor rata – rata setiap validasi ahli, dapat 

dilihat bahwa modul berbasis POE memiliki nilai kevalidtan yang lebih 

tinggi pada aspek materi dibandingkan penilaian dari aspek bahasa dan 

media. Hal ini menunjukkan bahwa modul berbasis POE merupakan 

model pembelajaran berbasis konseptual. Hal ini sesuai dengan Sri 

Yunuarti yang menyatakan bahwa” model pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan pemahaman siswa”.64 Berdasarkan dari analisis peneliti 

terhadap modul berbasis POE. Modul ini memiliki penilaian yang lebih 

tinggi terhadap aspek materi, maka dari itu modul stoikiometri berbasis 

POE diharapkan ketika diuji cobakan oleh peserta didik dapat membantu 

mengembangkan pemahamannya. 

Modul berbasis POE yang sudah dikembangkan, mengakomodasi 

pada level submikroskopik, makroskopik dan simbolik. Pada tahap predict 

materi disajikan dalam level submikroskpoik, hal ini sesuai dengan 

pendapat Chusnur Rahmi yang menyatakan bahwa “ model POE pada 

tahap predict mengakomodasikan pemahaman peserta didik pada level 

submikroskopik. Maka dari itu modul yang sudah dikembangkan berbasis 

POE ini menyajikan konsep stoikiometri pada level submikroskopik, 

makroskopik dan simbolik.  

  

                                                           
64 “Sri Yunuarti. Penerapan Pembelajaran Berbasis Predict,Observe, Explain (POE) 

Pada Pembelajaran Geometri Di Kelas X SMA Negeri 13 Palembang, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.12, No.1, h.73, 2018.” 
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2. Hasil Respon Perseta Didik 

Hasil respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis 

POE mendapatkan respon yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pernilaian peserta didik melalui angket respon peserta didik. Dalam angket 

respon peserta didik terdapat 15 pernyataan dan 22 orang peserta didik 

yang menjadi sampel. Setiap pernyataan yang disajikan mendapatkan 

jawaban yang berbeda, seperti pada no 1,2,3,4,5 dan 6 keseluruhan peserta 

didik menjawab “Sangat Setuju”. Pernyataan pada no 8,9 dan 10 

keseluruhan peserta didik menjawab “Sangat Setuju”. Pada pernyataan no 

7 peserta didik yang menjawab “Sangat Setuju” ada 11 orang, yang 

menjawab “Setuju” ada 10 orang dan yang menjawab “Kurang Setuju” ada 

1 orang. Dengan alasan mereka harus membutuhkan waktu yang sedikit 

lama dalam memahami suatu konsep penyajian materi. 

Pernyataan no 11 peserta didik yang menjawab “ Sangat Setuju” 

ada 10 orang, yang menjawab “ Setuju” ada 9 orang dan yang menjawab 

“Kurang Setuju” ada 3 orang. Hal ini dikarenakan ada beberapa bahasa 

yang ada didalam modul masih sulit dipahami, sehingga membutuhkan 

waktu untuk memahami kata atau bahasa yang ada didalam modul 

tersebut. Pernyataan no 12 peserta didik yang menjawab “ Sangat Setuju” 

ada 14 orang, yang menjawab “Setuju” ada 4 orang dan yang menjawab 

“Kurang Setuju” ada 4 orang. Hal ini dikarenakan ada beberapa kata yang 

ada dalam modul masih sulit dibaca atau diucapkan. 
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Pada pernyataan no 13 peserta didik yang menjawab “Sangat 

Setuju” ada 10 orang, yang menjawab “Setuju” ada 8 orang, yang 

menjawa “Kurang Setuju” ada 2 orang dan yang menjawab “Tidak Setuju” 

ada 2 orang. Dari peserta didik yang menjawab kurang setuju dan tidak 

setuju dikarenakan pada modul berbasis POE terdapat tahap – tahap POE 

yang masih belum terlalu meraka pahami, sehingga membuat meraka 

belum dapat menggunakan modul untuk belajar mandiri. Pada pernyataan 

no 14 peserta didik yang menjawab “Sangat Setuju” ada 9 orang, yang 

menjawab “Setuju” ada 11 orang, yang menjawab “Kurang Setuju ada 1 

orang dan yang menjawab “Tidak Setuju” ada 1 orang. Dari peserta didik 

yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju, di karenakan mereka masih 

belum terlalu paham konsep materi Stoikiometri dan juga tahap POE. 

Sehingga membuat mereka sulit dalam memecahkan masalah yang terkait 

materi Stoikiometri.  

Pernyataan pada no 15 peserta didik yang menjawab “Sangat 

Setuju” ada 16 orang, yang menjawab “Setuju” ada 4 orang, yang 

menjawab “Kurang Setuju” ada 2 orang dan yang menjawab “Tidak 

Setuju” ada 2 orang. Dari peserta didik yang menjawab kurang setuju dan 

tidak setuju, hal ini dikarenakan pada setiap tahap POE yang masih kurang 

dipahami sehingga membuat peserta didik kurang termotivasi terhadap 

modul. Berdasarkan hasil penilaian dari respon peserta didik terhadap 

modul pembelajaran berbasis POE dengan memperoleh skor 1450 dan 

persentase 87,87% serta kriteria nya “Sangat Tertarik”. Maka dari itu 
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pengembangan modul pembelajaran berbasis POE layak digunakan dalam 

proses pembelajaran di Madrasah Ulumul Quran Banda Aceh. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, diketahui bahwa pada 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurbaya,2019) dengan judul pengembangan modul berbasis 

predict,observe,explain (POE) pada materi sistem peredaran darah kelas 

XI SMA Negeri 10 Gowa. Hasil kelayakan pada modul 3,87 dengan 

kriterianya sangat valid dan hasil respon peserta didik terdapa modul 3,77 

dengan kriterianya sangat valid.65 Sedangkan nilai yang diperoleh peneliti 

terhadap pengembangan modul berbasis POE  pada hasil uji kelayakan 

adalah 3,35 dengan kriteria “Layak” dan hasil respon peserta didik 

terhadap modul adalah 3,37 dengan kriteria “Layak”. 

Penelitian relevan tersebut mendukung terkait penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, hal ini menunjukkan bahwa dari kedua hasil data 

yang diperoleh dari penelitian. Maka penelitian ini sesuai dengan yang di 

harapkan oleh peniliti terhadap modul berbasis POE agar dapat digunakan 

secara praktis sebagai bahan ajar sehingga mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi stoikiometri. 

 

                                                           
65 “Nurbaya ,Pengembangan Modul Berbasis Predict, Observe, Explain(POE) Pada 

Materi Sistem Peredaran Darah  Kelas XI SMA NEGERI 10 GOWA,(Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar: Skripsi,2019).” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis menjelaskan atau menguraikan tentang penelitian 

yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Predict, 

Observe, Explain (POE) pada Materi Stoikiometri di Madrasah Ulumul 

Quran Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa, dari hasil presentase 

rata–rata lembar validasi oleh para ahli terhadap modul pembelajaran sebesar 

82,38% dan termasuk dalam kategori “Valid”. Dan Berdasarkan hasil 

penyebaran angket yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap modul pembelajaran, mendapatkan respon tidak 

setuju dengan presentase sebesar 1,51%, respon kurang setuju dengan 

presentase sebesar 3,93%, respon setuju dengan presentase sebesar 33,03% 

dan respon sangat setuju dengan presentase sebesar 58,48%. Maka dari itu 

jumlah rata-rata persentase dari hasil respon peserta didik adalah 87,87% 

dengan kriteria “sangat tertarik”. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat 

beberapa saran yang perlu diperhatikan khususnya bagi peneliti selanjutnya 

tentang penelitian ini, diantaranya : 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji 

lebih banyak referensi yang terkait dengan pengembangan 

modul pembelajaran berbasis POE, agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik, dan lebih lengkap lagi dari penelitian ini. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas 

penggunaan modul dalam pembelajaran, dan dapat 

mempersiapkan diri dalam proses pengumpulan data juga 

segala sesuatuanya dapat terlaksana lebih baik, yang dapat 

ditunjang pula dengan proses wawancara dan observasi lebih 

akurat dan juga dari sumber lainnya. 
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